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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Magang industri merupakan salah satu bagian wajib dalam perkuliahan 

yang tidak dapat terpisahkan dari Pendidikan Tinggi Vokasi. Pada program 

vokasi, Magang Industri sangat dibutuhkan untuk membekali mahasiswa dengan 

keterampilan, pengetahuan serta pengalaman secara langsung dalam dunia 

kerja. 

Pada Program Studi Pengelolaan Lingkungan yang bertujuan 

menghasilkan lulusan yang ahli dalam bidang lingkungan maka dilakukanlah 

pelaksanaan magang industri di tempat yang saling terkait. Salah satu nya 

adalah bagian limbah, bagian penting yang perlu didalami adalah limbah rumah 

sakit. Dalam pengelolaan limbah RSUD Kudungga Kutai Timur memiliki IPSRS 

serta Instalasi Sanitasi untuk mengolah limbah nya. Pada instalasi sanitasi 

terdapat pengelolaan limbah infeksius di ruang incinerator, Instalasi Pengelolaan 

Air Limbah (IPAL) serta panel penyedot air limbah, yang dimana hal ini yang 

sangat berhubungan dalam hal pengelolaan lingkungan. Berdasarkan hal 

tersebut sangat mendukung bagi mahasiswa lulusan Program Studi Pengelolaan 

Lingkungan untuk mempunyai skil dalam pengelolaan lingkungan khususnya 

pada limbah rumah sakit. 

Rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan yang dapat 

menimbulkan dampak negatif berupa limbah sakit (Akbar Hairil, dkk, 2021). 

Limbah rumah sakit adalah semua limbah atau sampah yang dihasilkan dari 

kegiatan rumah sakit dan kegiatan penunjang lainnya. Secara umum limbah 

rumah sakit dibagi dalam dua kelompok besar,yaitu limbah medis dan non medis 

baik padat maupun cair. limbah medis yaitu merupakan limbah infeksius, yaitu 

limbah yang terkontaminasi oleh organisme patogen serta yang dihasilkan dari 

kegiatan yang berhubungan dengan pasien yang diisolasi, pemeriksaan 

mikrobiologi, poliklinik, perawatan, serta botol bekas obat injeksi, masker, plester, 

sarung tangan dan pampers sedangkan limbah non medis yaitu berasal dari 

kantor/administrasi seperti (kertas), unit pelayanan (berupa karton, kaleng dan 

botol plastik), sampah dari ruang pasien, sampah dapur (sampah pembungkus, 

sisa makanan). Pada limbah medis infeksius dan non medis mekanisme 



pengelolaan nya di mulai dari pengolahan, pemusnahan, dan pembuangan akhir 

(Akbar Hairil, dkk, 2021). 

Limbah infeksius rumah sakit perlu dikelola dengan baik menggunakan 

incinerator. Incinerator merupakan alat pemusnahan limbah infeksius dengan 

cara pembakaran pada suhu tinggi (Kardono, K., 2016). Pengelolaan limbah non 

infeksius mulai dari pemilihan di mana limbah non infeksius harus dipisahkan dari 

limbah infeksius untuk limbah non infeksius ditampung dalam kantong plastik 

berwarna hitam. Pengumpulan dilakukan dari setiap ruangan yang ada di rumah 

sakit, penyimpanan dilakukan pada kantong plastik yang tertutup (Wulandari, K., 

2018). Limbah non infeksius diangkut ke TPS  menggunakan troli, limbah dari 

TPS kemudian diangkut oleh pihak  ke-3.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis melaksanakan magang industri di 

RSUD Kudungga Kutai Timur karena lokasi tersebut memiliki ruang incinerator 

dalam pengelolaan limbah infeksius rumah sakit. Adapun seluruh kegiatan yang 

dilaksanakan selama periode magang industri antara lain: Pengelolaan limbah 

infeksius di ruang incinerator RSUD Kudungga, Monitoring panel penyedot air 

limbah domestik cair RSUD Kudungga Kutai Timur, Pengukuran debit air, nilai 

kemasaman dan kekeruhan. 
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